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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal penting dan kunci keberhasilan suatu bangsa.
Pendidikan juga menjadi tolak ukur suatu bangsa untuk dapat bersaing dalam
dunia internasional. Pendidikan dapat mewujudkan suatu bangsa yang
tangguh, mandiri, berkarakter, dan berdaya saing. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat dan semakin menuntut
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, untuk meningkatkan SDM
tersebut tentunya mutu pendidikan harus ditingkatkan. Pentingnya proses
peningkatan SDM demi terwujudnya mutu dan kualitas pendidikan yang
lebih baik menjadi salah satu alasan bagi pemerintah untuk berupaya
mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha pembangunan
pendidikan yang berkualitas.

Sejalan dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara (Kemendiknas, 2003: 1).

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam

membentuk SDM yang berkualitas. Seseorang akan dapat belajar serta

mengembangkan dirinya, sehingga dapat menjadi individu yang berkualitas



melalui pendidikan. Tahapan pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi diberikan kepada siswa sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa, tujuan yang akan dicapai, dan
kemampuan yang dikembangkan. Pendidikan di SD dimaksudkan sebagai
upaya memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai
tingkat perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk melanjutkan
ke jenjang yang lebih tinggi. Tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai
dengan kurikulum pendidikan yang sesuai.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, SD Negeri 1
Margajaya yang peneliti pilih sebagai tempat melaksanakan penelitian
merupakan salah satu sekolah yang menerapkan Kurikulum 2006 kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP). Sapriya, dkk. (2007: 19) menyebutkan
bahwa Kurikulum 2006 atau dikenal dengan model KTSP yakni model umum
yang berisi kerangka acuan dan model kurikulum lengkap yang langsung
diaplikasikan ke dalam satuan pendidikan. Salah satu mata pelajaran yang
terdapat dalam kurikulum ini adalah IPS.

Trianto (2010: 171) mengungkapkan bahwa IPS merupakan integrasi dari
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial. Selanjutnya dalam Materi Pokok Pendidikan
IImu Pengetahuan Sosial (PIPS) SD UT dalam Sapriya, dkk. (2007: 19) dijelaskan
bahwa IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah dan menganalisis
gejala dan masalah sosial di masyarakat ditinjau dari berbagai aspek

kehidupan secara terpadu.



Istilah IPS di SD sebagai mata pelajaran yang dikemas secara terpadu
dari bahan kajian sejarah, geografi, ekonomi, politik, sosiologi, antropologi,
psikologi, dan ekologi. Khusus materi Pendidikan IPS di SD ditata secara
terpadu dan diintegrasikan antara pokok bahasan satu dengan yang lainnya
dengan melibatkan bahan kajian geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi,
tata negara, dan sejarah. IPS SD berusaha mengintegrasikan bahan atau
materi dari cabang-cabang ilmu tersebut dengan menampilkan permasalahan
sehari-hari masyarakat sekeliling dengan tujuan untuk mengembangkan
“human knowladge” melalui penelitian serta penemuan. Unsur materi
Pendidikan IPS di SD, dikembangkan dan digali dari kehidupan praktis
sehari-hari di masyarakat. Kurikulum IPS di SD dalam pelaksanaannya,
selain menuntut para guru untuk memiliki wawasan pengetahuan yang luas
dalam mengembangkan materi, juga mampu menentukan teknik dan strategi
pembelajaran yang beragam sehingga pembelajaran lebih bermakna dan
berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Observasi yang peneliti lakukan di kelas IV SD Negeri 1 Margajaya,
memperoleh hasil bahwa pembelajaran IPS masih bersifat klasikal, masih
didominasi penggunaan metode ceramah di dalam kelas. Pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas sesungguhnya sudah baik, akan tetapi
hasil belajar yang dicapai siswa masih rendah. Terlihat dari hasil evaluasi
pada semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015 yaitu dengan standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah sebesar > 66, siswa
yang telah mampu memenuhi KKM hanya 42,86% atau 15 dari 35 siswa dan

sisanya masih di bawah standar KKM yang ditetapkan. Hal ini antara lain



disebabkan oleh guru yang belum maksimal dalam mengelola pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran yang bervarisi dan penggunaan
media pembelajaran masih terbatas dengan menggunakan buku pelajaran,
padahal di sekolah tersebut sudah terdapat sarana media pembelajaran yang
dapat mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran salah satunya
Liquid Crystal Display (LCD), keaktifan cenderung didominasi oleh guru,
dalam proses pembelajaran siswa cenderung pasif, aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran masih rendah, terlihat pada saat pembelajaran
berlangsung siswa hanya terpaku pada mendengarkan penjelasan dari guru
kemudian mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru baik individual
maupun kelompok, siswa masih bergantung pada guru dalam menyelesaikan
tugas, siswa belum sepenuhnya diberi kepercayaan dalam menemukan
alternatif jawaban, dan guru kurang mengaitkan materi pembelajaran dengan
dunia nyata siswa.

Melihat kondisi tersebut peneliti menganggap perlu diadakan tindakan
perbaikan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan penelitian
tindakan kelas. Salah satu alternatif untuk memperbaiki keadaan tersebut
adalah  memilih model pembelajaran yang sesuai untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Model pembelajaran yang peneliti anggap dapat
mengatasi permasalahan tersebut adalah model pembelajaran berbasis
masalah atau problem based learning (PBL). Melalui penerapan model ini
akan dapat membantu guru untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan
kondisi dunia nyata siswa. Selain itu, melalui penerapan model PBL akan

mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan serta mengomunikasikan



hasil temuannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Arends (2008: 41) yang
berpendapat bahwa problem based learning merupakan model pembelajaran
yang menyajikan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna
kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi
dan penyelidikan. Peneliti berasumsi bahwa penerapan model PBL akan lebih
optimal apabila dibantu dengan pemanfaatan media pembelajaran.

Rusman, dkk (2011: 295) berpendapat bahwa salah satu aspek media
yang diunggulkan mampu meningkatkan hasil belajar adalah bersifat
multimedia, yaitu gabungan dari berbagai unsur media seperti teks,
gambar, animasi, video. Selain itu program power point ini dapat
diintegrasikan dengan microsoft yang lainnya seperti word, excel, acces,
dan sebagainya.

Aunurrahman (2011: 77) yang menjelaskan bahwa siswa sekolah dasar
(usia 7-12 tahun) berada dalam tahap perkembangan operasional konkret. Hal
ini dapat dilihat dari cara berpikir siswa yang konkret dalam memahami
sesuatu hal. Siswa membutuhkan sesuatu yang nyata yang dapat
membantunya dalam memahami sesuatu tersebut. Penggunaan media
pembelajaran akan sangat membantu siswa memahami materi pembelajaran
yang disampaikan oleh guru, begitu juga dalam pembelajaran IPS.
Penggunaan media pembelajaran akan membantu siswa memahami konsep
serta materi IPS yang dipelajarinya. Media power point dianggap dapat
memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran secara lebih konkret
kepada siswa sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan memberikan
pengalaman bermakna bagi siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti memutuskan untuk

mengambil judul penelitian “Penerapan Model Problem Based Learning



(PBL) dengan Media Power Point untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada

Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Margajaya”.

Identifikasi Masalah

Memperhatikan penjelasan tentang latar belakang penelitian di atas,

terdapat beberapa permasalahan yang selanjutnya dapat peneliti identifikasi

sebagai berikut.

1.

Guru yang belum maksimal dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran yang bervarisi

Penggunaan media pembelajaran belum optimal meskipun sudah cukup
tersedia lengkap.

Keaktifan cenderung didominasi oleh guru.

Dalam proses pembelajaran siswa cenderung pasif.

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran masih rendah.

Siswa masih bergantung pada guru dalam menyelesaikan tugas.

Siswa belum sepenuhnya diberi kepercayaan dalam menemukan
alternatif jawaban.

Guru kurang mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata siswa.

Hasil belajar siswa rendah.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas perlu adanya batasan masalah

dalam penelitian ini. Peneliti membatasi permasalahan pada rendahnya

aktivitas dan hasil belajar pada pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri 1

Margajaya.



Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimanakah meningkatkan aktivitas belajar pada pembelajaran IPS
siswa kelas IV SD Negeri 1 Margajaya melalui penerapan model PBL
dengan media power point?

Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IPS siswa
kelas IV SD Negeri 1 Margajaya melalui penerapan model PBL dengan

media power point?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Meningkatkan aktivitas belajar pada pembelajaran IPS siswa kelas IV SD
Negeri 1 Margajaya melalui penerapan model PBL dengan media power
point.

Meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri

1 Margajaya melalui penerapan model PBL dengan media power point.

Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
Siswa

Melalui penerapan model PBL dengan media power point
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga mampu memecahkan masalah secara mandiri dan

dapat meningkatkan hasil belajarnya.



5.

Guru
Dapat memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas serta
meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan model PBL dengan

media power point pada pembelajaran secara tepat.

Sekolah
Memberikan masukan bagi sekolah untuk dalam rangka
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah serta memperluas

pengetahuan tentang model PBL dan media power point.

Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengembangan wawasan serta
pengalaman tentang penelitian tindakan kelas sehingga kelak dapat
menjadi guru yang mampu mengemban amanah dan melaksanakan tugas

profesionalnya dengan baik, khususnya dalam proses pembelajaran.

Keilmuan ke PGSD-an

Memberi sumbangan pada perkembangan ilmu pendidikan khususnya

bidang ke SD-an dengan penerapan model dan media pembelajaran untuk

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.



